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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian pembuatan pelet komposit bentonit yang dapat menyangga sulfur dan stabil telah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Biologi FKIP Unsyiah. Pelet tidak berpori dibuat 5 variasi perbandingan berat antara bentonit dengan semen putih yaitu 100 : 0
sampai 70 : 30. Pelet berpori besar dibuat dari varisasi terbaik pelet tidak berpori dengan variasi penambahan naftalena 5 - 20 %
dari total berat pelet tidak berpori. Pelet berpori kecil dibuat dari variasi terbaik pelet berpori besar. Uji daya tahan semua variasi
pelet dilakukan menggunakan sentrifugal dengan kecepatan 500 rpm selama 20 menit dan menggunakan rotari evaporator dengan
kecepatan 50 rpm selama 5 menit. Penentuan massa jenis pelet menggunakan piknometer dan pengukuran diameter pori-pori pelet
menggunakan optilab. Immobilisasi koloid sulfur semua variasi pelet dilakukan dengan dicelupkan pelet dalam kitosan, larutan
Na2S2O3.5H2O 0,5 M, CH3COOH 1,5% dan Na2S 0,5 M kemudian dilakukan pengeringan pada setiap tahapannya. Pelet yang
telah diimmobilisasi dicuci dengan CS2 dan diuapkan kemudian ditimbang berat koloid sulfur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komposisi terbaik pelet antara bentonit, semen putih dan naftalena adalah 80 : 20 : 20 g. Berdasarkan uji daya tahan
diperoleh bahwa urutan daya tahan pelet dari yang paling kuat adalah pelet tidak berpori, berpori besar, dan berpori kecil demikian
juga dengan massa jenisnya. Hasil pengukuran dengan optilab diperoleh bahwa diamater pori-pori pelet berpori besar dan berpori
kecil adalah 0,1 mm dan 0,01-0,02 mm. Koloid Sulfur yang terikat pada pelet tidak berpori, berpori besar, dan berpori kecil
berturut-turut adalah 0,0030 g, 0,0010 g, dan 0,0010 g. 
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